PEMERINTAH KOTA YOGYAKARTA
DINASKOMUNIKASI, INFORMATIKA DAN PERSANDIAN
Jalan Kenari No. 56 Y ogyakarta, KodePos 55165 Telp. (0274) 515865, 562682
EMAIL : kominfosandi @jogjakota.go.id
HOTLINE SMS: 081 2278 0001; HOTLINE EMAIL: upik@jogjakota.go.id;
WEBSITE : www.jogjakota.go.id

Media: Tribun Jogja Hari: Senin Tanggal: 17 Oktober 2022 Halaman: 5

" Tidak Terbatas Jadi

Pusat Jual Beli

B Tiga Pasar Tradisional Kota Yogyakarta Bakal Jadi Pusat Ekraf

YOGYA, TRIBUN - Pemerintah
Kota (Pemkot) Yogyakarta tengah
mengkaji pengembangan tiga pa-
sar tradisional di wilayahnya men-
jadi pusat ekonomi kreatif. Ketiga
pasar tradional tersebut meliputi,
Pasar Prawirotaman, Pasty (Pasar
Satwa dan Tanaman Hias Yogya-
karta), hingga Pasar Beringharjo.

sing-masing yang jadi modal awal
pengembangan. Misalnya, Pasar
Prawirotaman, yang sudah me-
miliki ruang ekonomi kreatif dan
sarana pendukung di lantai 4. Se-
hingga, potensi segmentasi pasar
tersebut sangat variatif, seperti
umum, wisatawan dan komunitas.

Di Pasar Prawirotaman sudah

Kepala Dinas Perd 1 (Dis-
dag) Kota Yogyakarta, Veronica
Ambar Ismuwardani, menyam-
paikan, ketiga pasar itu memang
mempunyai potensi besar yang da-
pat dikembangkan lebih luas lagi.
Sehingga, ke depannya, ketiganya
tidak sebatas menjadi tempat jual
beli kebutuhan pokok masyarakat
semata.

“Dari 17 subsektor ekonomi
kreatif, sejauh ini yang paling ber-
kembang di Kota Yogyakarta ada-
lah kuliner, fesyen, kriya dan seni
pertunjukan. Kami mendata dari
menu ekraf di JSS (Jogja Smart
Service), ada sekitar 1.500 pelaku
ekonomi kretarif dan 800 di anta-
ranya di sektor kuliner,” urainya,
Minggu (16/10).

Menurutnya, proses pengkajian
pun masih bergulir, untuk meru-
muskan konsep, pola dan rincian
tahapan pengembangan ekonomi
kreatif di prioritas tiga pasar rak-
yat. Pihaknya harus melakukan
analisa terlebih dahulu, berda-
sarkan pertimbangan aspek kebi-
jakan, tata ruang, ekonomi, serta
sumber daya.

“Proses ‘kajian harapannya di
akhir Oktober sudah selesai dan
pengembangan bisa segera di-
laksanakan pada tahun 2022 ini
juga,” ungkapnya.

Dia menjelaskan, ketiga pasar
tradisional prioritas itu, masing-
masing memiliki karakteristik ma-

kan kegiatan laskar digi-

tal kerja sama dengan pihak ketiga
untuk mengadakan pelatihan ke
anak-anak sekolah setiap Sabtu
dan Minggu. Lalu, ada kegiatan
semacam coworking dan pameran
di akhir pekan, dari pensil terbang
(pelaku ekonomi kreatif).

Kemudian, untuk Pasty, diang-
gap_memiliki lokasi strategis di
pintu gerbang Kota Yogyakarta ba-
gian selatan. Rencananya, karekter
Pasty bakal diperkuat, sebagai area
hobis dan family, karena memiliki
produk tanaman hias, satwa, ke-
beradaan sentra kuliner, skate-
park, serta panggung seni budaya.

“Teman-teman pedagang bah-
kan sudah main ketoprak di sana
beberapa waktu lalu. Dari seko-
lah-sekolah dan masyarakat juga
sudah menggunakan panggung
untuk latihan-latihan. Harapan
kami panggung itu bisa untuk seni
pertunjukan yang lain, dengan seg-
mentasi lebih luas,” terangnya.

Sedangkan Pasar Beringharjo,
lanjutnya, potensi dan keunggul-
annya tak perlu diragukan lagi.
Selain berada di jantung pereko-
nomian Kota Yogya, di kawasan
Malioboro, Beringharjo juga sudah
dilengkapi dengan panggung repre-
sentatif, yang bisa dimanfaatkan
untuk gelar karya kerajinan dan
kriya dari para pelaku.

Belum lama ini juga ada Jogja
Mandiri feysen show di Pasar Be-
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@ Pengembangan pasar dilaku-
kan agar tidak sebatas menjadi
tempat jual beli kebutuhan
pokok:saja.

® Nantinya pasar ini juga akan
menjadi pusat ekonomi kreatif.

ringharjo, sebagai salah satu ben-
tuk kegiatan ekonomi kreatif.
Perhatikan kewajiban
Sementara itu Sekda Kota Yogya-
karta, Aman Yuriadijaya, meminta,
pengembangan ekonomi kreatif di
pasar rakyat perlu memperhatikan
pada kebijakan Pemkot Yogyakar-
ta. Yaitu, peta jalan ekonomi kreatif
secara keseluruhan di Kota Yogya-
karta yang disusun eksekutif, me-
lalui bagian perekonomian.
“Masing-masing titik lokasi ha-
rus punya daya unggul yang ber-
beda-beda, sehingga tidak terjadi
kompetisi antar titik. Tapi, saling
menguatkan,” urainya.

Kemudian, kata Sekda, tata lak-

sana pengembangan ekonomi kre-
atif di pasar rakyat juga harus ditu-
angkan secara tekstual. Misalnya,
terkait pemanfaatan ruang di pasar
tradisional dengan sistem sewa.

“Dari sektor sumber daya juga
perlu melibatkan komunitas. Se-
bab, basis komunitas itu cukup
memberikan dorongan terhadap
penumbuhan aktivitas ekonomi
kreatif,” jelasnya. (aka)
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